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PERGESERAN BAHASA DI  SURABAYA DAN STRATEGI   
PEMERTAHANAN BAHASA PENDUDUK ASLI 
 
Erlita 
 
Abstract  
One of the problems faced by big cities such as Surabaya concerning the language use is 
inevitable wider communication due to globalization. This may risk at the incoming numbers of 
languages, some of which shift the existence of some other languages. When language shift occurs, it is 
almost a shift towards the language of the dominant powerful group. The dominant language is 
associated with status, prestige, and social success. In brief, economic, social, politic, and demographic 
factors contribute to language shift. 
As a melting pot, Surabaya is a multilingual city. The language situation can be described as 
consisting of some languages such as Indonesian, Javanese, English, Mandarin, migrant languages, etc. 
These languages are used in different domains and for different functions. Basically, Surabaya people 
speak East Java Dialect of Javanese Language. Some people speak Javanese as their mother tongue or 
vernacular while some more people begin to shift to Indonesian or even English when they speak to their 
children or family at home. That way, Javanese as the indigenous language is under threat of 
disappearing.  
Efforts must be made in order to maintain the indegenous language such us Javanese Language. 
The most fundamental and important one is to consider Javanese language as an important symbol or 
identity. It should be considered as prestigious as the dominant and powerful language. When it has 
reached the status, many people are likely to use the Javanese Language in many domains. The 
government should also ensure that the Javanese Language is used in settings such as schools or other 
places such as place of worship, and on special occasions or events. For Javanese migrants, they should 
live near each other or contact the homeland frequently to maintain the language. Finally, International 
support is essential. 
Key words: Indigenous Language, Language Shift, Language Maintenance 
 
1. Latar Belakang 
Di era globalisasi ini, kemajuan informasi dan teknologi mengantarkan pada terjadnya kontak 
bahasa sebagai dampak dari percepatan dan keterbukaan komunikasi antar wilayah yang dahulunya 
mungkin terhalang satu sama lain. Kontak bahasa ini memberikan dampak yang luas pada pemakaian 
bahasa. Salah satu dampak dari adanya kontak bahasa adalah kematian atau kepunahan suatu bahasa. 
Berbagai usaha untuk menggambarkan situasi kebahasaan sekarang ini terutama di daerah-daerah yang 
terancam oleh kepunahan suatu bahasa terus dilakukan. Hal ini mengingat bahasa adalah salah satu 
warisan budaya yang penting dan mencerminkan identitas suatu bangsa.  
Makalah ini didasarkan pada sebuah penelitian tentang sikap bahasa masyarakat di Surabaya. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan menggunakan instrumen berupa 
kuisioner. Selain itu dilakukan juga teknik observasi untuk melengkapi data yang dijaring melalui 
instrumen kuisioner. Adapun hasil penelitian ini dipakai untuk menggambarkan bagaimana pergeseran 
bahasa terjadi di Surabaya dan bagaimana usaha pemertahanan bahasa yang terancam tergeser tersebut.   
 
2. Gambaran Umum Surabaya 
 Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia dengan luas wilayah yaitu kurang lebih 
326,37 km
2
. Kota ini terbagi menjadi 31 kecamatan dan 163 kelurahan yang terbagi dalam lima wilayah 
yaitu Surabaya Pusat, Surabaya Utara, Surabaya Timur, Surabaya Selatan, dan Surabaya Barat. 
Berdasarkan sensus dan survei kependudukan, jumlah penduduk kota Surabaya telah mencapai 2.599.796 
jiwa dengan jumlah pendatang sebesar 50.300 jiwa dan angka perpindahan penduduk sebesar 15.494 jiwa 
pada tahun 2008 (BPS Kota Surabaya, 2009). Berdasarkan kelompok usia, sebagian besar penduduk kota 
Surabaya tersebut berusia produktif yaitu 15-40 tahun. Surabaya juga merupakan a melting pot dimana 
penduduk kota Surabaya beragam dan terdiri dari beberapa kelompok etnis. Kelompok etnis terbesar 
adalah etnis Jawa. Selain itu terdapat pula kelompok etnis lain seperti Madura, Cina, dan Arab. Beberapa 
warga negara asing juga tinggal di Surabaya. Sebagian pendatang memilih tinggal dan menetap di 
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Surabaya dengan berbagai alasan atau tujuan, antara lain untuk alasan ekonomi atau pekerjaan, 
perdagangan, pendidikan maupun hanya sekedar wisata.  
Arus komunikasi dan transportasi di kota Surabaya juga cukup memadai. Di kota Surabaya 
terdapat terminal bus Purabaya dan beberapa stasiun kereta api yang menghubungkan kota Surabaya 
dengan daerah-daerah lain baik di Jawa maupun luar Jawa, Pelabuhan Tanjung Perak yang 
menghubungkan kota Surabaya dengan pulau-pulau di Luar Jawa melalui transportasi laut, terdapat pula 
Bandara Internasional Juanda yang tidak hanya melayani penerbangan domestik tapi juga internasional, 
dan yang terbaru adalah jembatan Suramadu yang menjadi penghubung kota Surabaya dan pulau Madura. 
Hal tersebut semakin menunjang sistem perhubungan kota Surabaya dengan berbagai daerah di Indonesia 
hingga manca negara dan yang berarti pula semakin terbukanya arus komunikasi dan sistem informasi. 
Sebagai kota pariwisata dan perdagangan, kota Surabaya juga menjadi incaran khususnya bagi 
pendatang yang suka berwisata belanja di berbagai pusat perbelanjaan di kota Surabaya, mulai dari 
belanja kebutuhan sehari-hari, makanan, pakaian, hingga yang berbau teknologi seperti handphone, 
laptop, atau gadget lainnya.  
 
3. Situasi Kebahasaan di Surabaya 
Sebagai masyarakat yang bersifat pluralistik atau heterogen, situasi kebahasaan di Surabaya dapat 
digambarkan dengan keberadaan beberapa bahasa yang dipakai oleh masyarakat di Surabaya. Oleh karena 
secara geografis Surabaya terletak di Pulau Jawa maka mayoritas penduduk Surabaya adalah etnis Jawa 
yang memakai bahasa Jawa sebagai bahasa ibu. Bahasa Jawa yang mereka gunakan juga berbeda dengan 
bahasa Jawa yang digunakan oleh kelompok etnis Jawa yang tinggal di belahan Pulau Jawa yang lainnya. 
Bahasa Jawa yang dipakai oleh penduduk asli kota Surabaya adalah bahasa Jawa dialek Jawa Timur 
(Pusat Bahasa, 2009). Selain bahasa Jawa, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional juga dipakai oleh 
masyarakat di Surabaya. Sebagai kota perdagangan yang juga menjadi tujuan etnis Arab dan Cina, 
beberapa pendatang di Surabaya yang akhirnya menetap di Surabaya dan mendirikan perkampungan-
perkampungan seperti Kampung Arab yang merupakan perkampungan etnis Arab dan daerah Pecinan 
yang merupakan tempat bermukimnya etnis Cina juga membawa pengaruh dengan dikenalkannya bahasa-
bahasa asing etnis tersebut seperti bahasa Arab dan bahasa Mandarin. Perkembangan arus globalisasi, 
komunikasi, dan sistem informasi yang semakin kuat di Surabaya juga membawa pengaruh dengan 
dipakainya bahasa asing terutama bahasa Inggris oleh beberapa kalangan di Surabaya. Bahkan sekolah-
sekolah di luar sekolah berstandar internasional juga telah mewajibkan penggunaan bahasa Inggris 
sebagai bahasa pengantar di sekolah-sekolah tersebut. Berikut adalah deskripsi pemakaian masing-masing 
bahasa di Surabaya: 
 
3.1 Bahasa Jawa 
 Bahasa Jawa adalah bahasa ibu masyarakat Jawa. Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur adalah bahasa 
yang dipakai oleh penduduk asli Surabaya terutama yang beretnis Jawa. Meskipun demikian, terdapat 
pula beberapa etnis lain seperti etnis Madura atau etnis Cina yang sudah lama tinggal di Surabaya dan 
memakai bahasa Jawa Dialek Jawa Timur. 
Pada dasarnya, Bahasa Jawa merupakan bahasa vernakular yang digunakan dalam komunikasi 
sehari-hari di lingkungan keluarga dan tetangga penduduk Surabaya. Tabel dibawah ini menggambarkan 
pemakaian bahasa Jawa di kalangan masyarakat Jawa yang tinggal di Surabaya berdasarkan domain 
pemakainnya. 
Domain Pemakaian Bahasa Jawa 
Domain Addressee Setting Bahasa/kode 
Keluarga Orangtua Rumah Jawa 
Agama Pemimpin Agama Tempat Ibadah - 
Pendidikan Guru Sekolah/University - 
Pekerjaan Karyawan Tempat kerja - 
Hajatan Tamu Tempat Hajatan Jawa 
Perdagangan Pembeli Pasar Tradisional Jawa 
Perdagangan Pembeli Mall - 
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  Berdasarkan data yang terjaring dalam penelitian sikap bahasa masyarakat di Surabaya, 100% 
responden menyatakan bahwa mereka telah memakai bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-hari sejak 
mereka berusia anak-anak. Bahasa Jawa banyak digunakan oleh reponden di domain keluarga terutama di 
rumah. Meskipun demikian, terjadi pergeseran pemakaian bahasa Jawa dari generasi ke generasi 
tergantung pada addressernya. Bahasa yang digunakan oleh responden sebagai generasi kedua terhadap 
orangtua reponden sebagai generasi pertama adalah bahasa Jawa. Namun demikian, apabila responden 
sebagai generasi kedua berkomunikasi dengan anak mereka sebagai generasi ketiga, responden tersebut 
merubah bahasa atau kodenya ke dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian meskipun dalam domain 
keluarga dan dengan setting rumah, pemakaian bahasa Jawa juga terbatas pada generasi pertama dan 
kedua dan mulai berhenti pada generasi ketiga. Singkatnya, mulai generasi kedua, generasi ketiga, dan 
seterusnya, bahasa Jawa mulai tidak lagi dipakai. 
 Bahasa Jawa juga dipakai pada acara-acara khusus seperti hajatan. 30% reponden mengaku  
memakai baik bahasa Jawa maupun bahasa Indonesia dalam acara-acara tersebut. Beberapa acara hajatan 
memang diselenggarakan berdarkan adat Jawa sehingga responden memilih menggunakan bahasa Jawa 
dalam acara tersebut. Namun demikian, mereka juga menggunakan bahas Indonesia apabila mereka 
berkomunikasi dengan yang punya hajat ataupun dengan tamu-tamu lain dalam hajatan tersebut.  
Di domain yang lain seperti perdagangan terutama di setting pasar tradisional, 90% reponden 
menyatakan masih memakai bahasa Jawa untuk bernegosiasi. Pemakaian bahasa Jawa dilakukan untuk 
menunjukkan solidaritas. Dengan demikian mereka akan mendapatkan harga yang sesuai dalam proses 
tawar menawar.  
 
3.2 Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional bangsa Indonesia. Sebagai bahasa nasional bangsa 
Indonesia, bahasa Indonesia menyatukan berbagai suku bangsa atau kelompok etnis di Indonesia. Bahasa 
Indonesia digunakan dalam komunikasi yang cakupannya sangat luas. Sesuai dengan Undang-Undang 
Kebahasaan, UU 24/2009, Bab III  pasal 25 ayat (1) Bahasa Indonesia yang dinyatakan sebagai bahasa 
resmi negara dalam Pasal 36 Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 
bersumber dari bahasa yang diikrarkan dalam Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928 sebagai bahasa 
persatuan yang dikembangkan sesuai dengan dinamika peradaban bangsa; ayat (2) Bahasa Indonesia 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai jati diri bangsa, kebanggaan nasional, sarana 
pemersatu berbagai suku bangsa, serta sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah; dan ayat 
(3) Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai 
bahasa resmi kenegaraan, pengantar pendidikan, komunikasi tingkat nasional, pengembangan kebudayaan 
nasional, transaksi dan dokumentasi niaga, serta sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan bahasa media massa. 
 Berdasarkan hasil pengamatan, bahasa Indonesia adalah bahasa yang banyak digunakan oleh 
media massa baik telivisi maupun koran dan majalah. Berdasarkan tabel di bawah ini, dapat digambarkan 
bahwa bahasa Indonesia dipakai dalam berbagai domain seperti domain keluarga, agama, pendidikan, 
pekerjaan, hajatan, maupun perdagangan yaitu dengan setting mall. Dalam berbagai acara hajatan, seperti 
pernikahan, meskipun masih didasarkan pada adat namun para tamu biasanya berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Indonesia. 
 
Domain Pemakaian Bahasa Indonesia 
Domain Addresser Setting Bahasa/kode 
Keluarga Orangtua Rumah Indonesia 
Agama Pemimpin Agama Tempat Ibadah Indonesia 
Pendidikan Guru Sekolah/University Indonesia 
Pekerjaan Karyawan Tempat kerja Indonesia 
Hajatan Tamu Tempat Hajatan Indonesia 
Perdagangan Pembeli Pasar Tradisional Indonesia 
Perdagangan Pembeli Mall Indonesia 
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Sebagai bahasa pemersatu, 90% reponden memakai bahasa Indonesia untuk berkomunikasi 
dengan orang yang baru mereka kenal. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memakai bahasa Indonesia, 
kesalingpahaman akan lebih mudah tercipta. Secara singkat dapat diperjelas bahwa oeh karena kedudukan 
bahasa Indonesia yang kuat sebagai bahasa nasional serta fungsi bahasa Indonesia yang luas maka bahasa 
Indonesia mendominasi komunikasi di kota Surabaya. 
 
3.3 Bahasa Asing 
 Di kota perdagangan dan wisata ini, bahasa asing berkembang pesat. Laju pertumbuhan 
globalisasi yang cepat, kemajuan IPTEK, kemajemukan masyarakat Surabaya, serta keberadaan pekerja 
asing dan wisatawan manca negara menuntut sebagian masyarakat kota Surabaya untuk bisa 
berkomunikasi dalam satu atau lebih bahasa Asing. Bahasa Asing yang dominan berkembang di Surabaya 
adalah bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat dengan dipakainya bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar di 
sekolah-sekolah berstandar internasional di Surabaya. Tidak hanya di sekolah-sekolah berstandar 
internasional, di Surabaya banyak pula bermunculan sekolah-sekolah swasta yang menjadikan bahasa 
Inggris sebagai bahasa pengantar, mulai dari Playgroup, TK, SD sampai perguruan tinggi. Selain bahasa 
Inggris, di sekolah-sekolah tersebut juga diajarkan bahasa asing lain seperti mandarin, Jepang, ataupun 
Arab. Lebih lanjut, terdapat pusat-pusat pelatihan bahasa atau kursus-kursus bahasa asing untuk 
mendukung perkembangan dan penguasaan bahasa-bahasa asing tersebut. 
                                                                                                
4. Situasi Diglosia di Surabaya 
 Sebagaimana dijelaskan oleh Holmes (2001), diglosia bisa digambarkan sebagai situasi yang 
stabil dimana terdapat dua bahasa dengan fungsi yang berbeda dalam suatu komunitas tutur. Satu bahasa 
dianggap sebagai variasi tinggi atau high  (H) dan dipakai untuk fungsi-fungsi H, sedangkan satu variasi 
yang lain dianggap sebagai variasi rendah atau low (L) dan dipakai untuk fungsi-fungsi L. 
 Dalam hal diglosia atau poliglosia yang terjadi di Surabaya adalah bahwa kedudukan bahasa 
Indonesia sebagai variasi H dan bahasa Jawa sebagai variasi L. Bahkan terdapat berberapa kalangan yang 
menggunakan bahasa Inggris dalam komunikasi sehari-hari. Kalangan ini terutama adalah kalangan 
berstatus sosial tinggi dan biasanya beretnis Cina. Selain berstatus sosial tinggi, kalangan ini biasanya 
mengenyam pendidikan di sekolah berstandar internasional atau bekerja di perusahaan asing. Oleh karena 
kalangan ini berstatus sosial tinggi (high class society) dan memakai bahasa Inggris maka bahasa Inggris 
memperoleh status yang tinggi pula atau dianggap sebagai variasi H. Meskipun demikian, yang tetap akan 
menjadi variasi L adalah bahasa Jawa. 
Ada tiga kemungkinan akibat yang dihasilkan oleh situasi diglosik semacam ini: 1) Situasi 
diglosik menjadi lebih stabil, hal ini juga tergantung pada distribusi kekuatan masing-masing kelompok 
tutur H dan L; 2) Terbentuknya pidgin yang merupakan campuran antara variasi H dan L; dan 3) Salah 
satu variasi bahasa mengganti variasi yang lain. 
 
5. Pergeseran Bahasa di Surabaya dan Faktor Penyebabnya  
Beberapa faktor penyebab pergeseran bahasa di Surabaya antara lain adalah faktor ekonomi, 
sosial, politik, dan demografi. Di era globalisasi sekarang ini, banyak sekali perusahaan menuntut 
karyawannya untuk bisa menguasai bahasa asing terutama bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat pada 
berbagai iklan lowongan kerja di Surabaya yang mensyaratkan pelamarnya untuk bisa berbahasa Inggris. 
Untuk bisa mendapatkan pekerjaan, banyak orang berkompetisi untuk mempunyai kompetensi bahasa 
Inggris. Akibatnya banyak orang yang bilingual dengan mencampurkan bahasa Indonesia dan bahasa 
Inggris. Lambat laun, bukan tidak mungkin peran bahasa Indonesia tergeser oleh bahasa Inggris untuk 
alasan ekonomi. 
Faktor lain penyebab pergeseran bahasa di Surabaya adalah faktor sosial. Seperti yang telah 
dijelaskan pada bagian sebelumnya, pemakaian bahasa Jawa di Surabaya mulai terhenti pada komunikasi 
antar generasi kedua dan ketiga. Dengan kata lain banyak orangtua di Surabaya yang sudah tidak lagi 
memakai bahasa Jawa ketika berkomunikasi dengan anaknya. Dari data yang diperoleh, 50% responden 
sudah beralih ke bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dengan anaknya, 16,7% memakai bahasa 
Inggris, dan 33,3% responden masih bertahan memakai bahasa Jawa. Salah satu alasan responden 
mengajarkan anaknya memakai bahasa Indonesia adalah karena bahasa Indonesia dianggap lebih 
berprestisi, berterima, dan sopan dibandingkan dengan bahasa Jawa. Hal ini sangat kontradiktif dengan 
alasan responden yang tetap mempertahankan bahasa Jawa. Menurut reponden yang mempertahankan 
memakai bahasa Jawa dalam berkomunikasi dengan anaknya adalah karena bahasa Jawa dipandang lebih 
sopan daripada bahasa Jawa. Tentu saja hal ini hanyalah nilai rasa individu karena sebenarnya tidak ada 
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bahasa yang tidak sopan dan sopan. Hanya ketidaktepatan pemakaian yang mengakibatkan nilai rasa itu 
muncul. Adapun responden yang memakai bahasa Inggris terlebih untuk alasan ekonomi. 
 Faktor politik juga tidak lepas menjadi penyebab pergeseran bahasa di Surabaya. Slogan 
―Sparkling Surabaya‖ mungkin dapat dijadikan contoh dan dipertimbangan bagaimana upaya pemerintak 
kota Surabaya menarik wisatawan asing untuk datang ke Surabaya tanpa harus memakai bahasa Inggris. 
Upaya pemerintah kota Surabaya beberapa tahun lalu dengan merubah nama-nama hotel, atau pusat 
keramaian menjadi bahasa Jawa seperti East Hotel menjadi Hotel Weta rupanya tidak jelas kelanjutannya. 
Terakhir adalah faktor demografi. Banyaknya pendatang di Surabaya baik pendatang dari luar 
Pulau Jawa maupun pendatang asing bukan tidak mungkin mengantarkan Surabaya pada dua dampak 
terakhir situasi diglosik di Surabaya, yaitu terbentuknya pidgin dan terjadinya pergeseran bahasa. 
Meskipun tanda-tanda terbentuknya pidgin belum tampak namun banyak masyarakat Surabaya yang 
bilingual atau bahkan multilingual. 
 
6. Strategi Pemertahanan Bahasa  
Beberapa usaha dapat dilakukan untuk mempertahankan bahasa penduduk asli seperti bahasa 
Jawa. Apabila dilihat dari situasi diglosik di Surabaya dan faktor penyebab pergeseran bahasa maka 
bahasa dianggap sebagai variasi H apabila bahasa tersebut dianggap sebagai simbol atau identitas penting. 
Hal ini mungkin tidak mudah untuk dilakukan karena sebagian masyarakat menganggap tidak ada 
pentingnya atau untungnya bagi mereka mengajarkan bahasa Jawa terhadap anak-anaknya. Oleh karena 
itu perlu diberikan pemahaman terhadap mereka betapa bahasa Jawa merupakan warisan budaya yang 
luhur yang harus dipertahankan. Bahasa Jawa merupakan simbol dan identitas yang penting bagi suku 
Jawa pada khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya. Bahasa Jawa harus dianggap sebagai bahasa 
yang berprestisi seperti bahasa yang kuat dan dominan. Apabila sudah mencapai status tersebut, banyak 
orang akan menggunakan bahasa Jawa dalam berbagai domain.   
Dukungan pemerintah juga sangat dibutuhkan untuk mempertahankan bahasa Jawa, Pemerintah 
kota Surabaya harus memastikan bahasa Jawa digunakan dalam berbagai setting tidak hanya di rumah 
tapi di setting-setting lain seperti event-event promosi wisata.  
Bagi penduduk Surabaya etnis Jawa yang berbahasa Jawa dan ingin pindah ke daerah lain dapat 
dihimbau untuk tetap melakukan kontak dengan penutur bahasa Jawa lainnya, misalnya dengan tinggal di 
lingkungan orang Jawa di tempat yang baru atau tetap melakukan kontak dengan tempat asalya sesering 
mungkin untuk mempertahankan bahasa Jawa. Orang Jawa di Suriname dan daerah pecinan di berbagai 
belahan dunia dapat dijadikan model dalam hal ini. 
Terakhir, dukungan internasional adalah juga sangat diperlukan. Bahasa Jawa sudah diakui oleh 
sebagian linguis luar negeri sebagai bahasa yang kompleks dalam hal tingkat tutur atau speech levels dan 
banyak dari mereka tertarik untuk mempelajarinya. Hal ini merupakan dukungan dari luar agar bahasa 
Jawa tetap dapat dipertahankan keberadaannya 
 
7. Kesimpulan 
 Globalisasi memang merupakan satu hal yang tidak dapat dihindari. Kemajuan IPTEK dan 
keterbukaan sistem informasi dan komunikasi adalah hal yang membawa kemajuan bagi bangsa 
Indonesia. Namun demikian, hendaknya globalisasi jangan sampai menggerus warisan bangsa. Bahasa 
Jawa merupakan cermin keluhuran Budaya Jawa. Bahasa Jawa juga merupakan simbol atau identitas 
penting bagi orang Jawa. Agar keberadaanya tidak tergeser atau punah oleh bahasa lain maka bahasa 
Jawa hendaknya digunakan secara tepat supaya tidak dianggap sebagai bahasa yang tidak berprestisi. 
Masyarakat penuturnya juga harus mempunyai sikap positif untuk terus mewarisnya bahasa Jawa pada 
generasi berikutnya sehingga tidak ada penutur terakhir bahasa Jawa. 
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